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Abstract

The advancement of information technology has driven transformation in archive management,
including within notary offices. Manual archiving systems, which are still commonly used, pose several
issues such as data loss risks, limited accessibility, and inefficiencies in document retrieval. This study
aims to develop a web-based notarial deed archiving information system to address these challenges.
The development process adopts the Waterfall software development model, consisting of five stages:
requirement analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The design phase
includes Data Flow Diagrams (DFD), Entity Relationship Diagrams (ERD), and user interface layouts. The
system is implemented using web-based technologies and includes core features such as login,
dashboard statistics, deed input and management, document search by category and date, and print
functionality. Testing is conducted using the black-box testing method, confirming that all functional
requirements perform as expected. As a result, the proposed information system improves effectiveness,
efficiency, and data security in managing notarial documents while ensuring compliance with applicable
legal regulations.

Keywords: digital archive, notary, information system, software development, black-box testing

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi dalam pengelolaan arsip, termasuk di
lingkungan kantor notaris. Sistem pengarsipan manual yang masih umum digunakan menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti risiko kehilangan data, keterbatasan aksesibilitas, dan kurangnya
efisiensi dalam pencarian dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi
arsip akta notaris berbasis web yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang digunakan
adalah model pengembangan perangkat lunak Woaterfall yang terdiri dari lima tahap: analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil perancangan
mencakup Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antarmuka sistem.
Sistem ini diimplementasikan menggunakan teknologi web dengan fitur utama seperti login, dashboard
statistik, tambah dan kelola data akta, pencarian berdasarkan kategori dan tanggal, serta cetak
dokumen. Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing yang menunjukkan seluruh
kebutuhan fungsional sistem berjalan sesuai harapan. Dengan demikian, sistem informasi arsip ini
mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keamanan dalam pengelolaan dokumen notaris serta
mendukung kepatuhan terhadap ketentuan hukum yang berlaku.

Kata Kunci: arsip digital, notaris, sistem informasi, pengembangan perangkat lunak, black-box testing
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
di era modern turut mendorong perubahan
dalam sistem administrasi dan pengarsipan,
termasuk dalam lingkup profesi kenotariatan.
Dalam konteks hukum Indonesia, arsip
didefinisikan secara tegas dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan sebagai rekaman kegiatan atau
peristiwa dalam berbagai bentuk dan media,
baik konvensional maupun digital, yang dibuat
dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan,
organisasi, maupun  perorangan dalam
pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (NIM, 2018). Maka
dari itu, sistem pengelolaan protokol notaris
wajib memenuhi prinsip keutuhan,
keautentikan, dan keterpercayaan dokumen
sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan.

Meskipun notaris memiliki landasan hukum
yang kuat terkait kewajiban penyimpanan
dokumen, praktik di lapangan  masih
menghadapi  berbagai  tantangan.  Hasil
observasi di Kantor Notaris dan PPAT Gede
Bendesa Mas Glery Devana, SH., M.Kn
menunjukkan bahwa proses pengarsipan
dilakukan secara manual, di mana dokumen
seperti minuta akta, fotokopi data klien, hingga
sertifikat tanah disimpan dalam lemari arsip
tanpa sistem pengamanan atau pencatatan
digital. Minuta akta, yang merupakan dokumen
asli dan sah, hanya dicatat secara manual
dalam repertorium. Situasi ini menggambarkan
bahwa tanpa adanya sistem informasi
pendukung, proses pengarsipan  sangat
bergantung pada ketelitian individu dan rawan
kehilangan data, baik akibat faktor teknis
maupun kelalaian manusia. Penelitian di
Provinsi Kepulauan Riau bahkan menunjukkan
bahwa kurangnya fasilitas penyimpanan dan
belum adanya standar prosedur yang
diterapkan menyebabkan dokumen protokol
berisiko tinggi terhadap kerusakan dan
kehilangan, terlebih saat menghadapi bencana
alam seperti banjir atau kebakaran (Agustianto,
2023).

Guna mengatasi berbagai kelemahan sistem
manual tersebut, pengembangan sistem
informasi arsip akta notaris menjadi hal yang

sangat mendesak. Sistem digital
memungkinkan  pengarsipan yang lebih
terstruktur, pencarian dokumen yang cepat
berdasarkan kata kunci atau tanggal, serta
perlindungan terhadap kerahasiaan informasi
melalui sistem keamanan digital (Aulia &
Afkarin, 2024; Suryadi et al., 2024). Selain itu,
jumlah dokumen yang dapat ditangani menjadi
lebih besar dan terorganisasi. Pengujian sistem,
seperti melalui metode black-box testing, dapat
memastikan bahwa sistem berjalan sesuai
spesifikasi yang dibutuhkan oleh kantor notaris
dalam kegiatan sehari-hari (Shadiq et al., 2021).
Pendekatan teknis seperti black-box testing
memastikan aplikasi berfungsi sesuai
kebutuhan administrasi dan backup data
(Praniffa et al., 2023). Dengan ini, risiko
kehilangan atau salah simpan dokumen bisa
diminimalkan.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan,
penelitian  untuk pengembangan sistem
informasi arsip akta notaris ini memiliki urgensi
yang tinggi karena menyangkut efektivitas,
efisiensi, dan keamanan dalam pengelolaan
dokumen yang bersifat vital. Sistem ini tidak
hanya menjawab kebutuhan administratif di
era digital, tetapi juga menjadi instrumen
penting dalam mendukung profesionalisme
notaris serta kepatuhan terhadap regulasi yang
berlaku. Dengan adanya sistem informasi yang
terstruktur dan terintegrasi, proses pencatatan,
pencarian, dan penyimpanan dokumen dapat
dilakukan secara lebih akurat dan transparan,
sekaligus meminimalisir risiko kehilangan data
akibat kesalahan manusia maupun bencana
fisik. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendorong transformasi digital pada layanan
kenotariatan, memperkuat tata kelola arsip,
dan meningkatkan kualitas pelayanan publik
berbasis teknologi informasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kantor Notaris
dan PPAT Gede Bendesa Mas Glery Devana,
S.H., M.Kn. yang merupakan instansi swasta
yang bergerak di bidang hukum vyang
menangani berbagai macam proses hukum
terkait pengesahan suatu organisasi, peralihan
hak Tanah, Jual Beli, Sewa Tanah, dan lain
sebagainya.
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Gambar 1. Tampak Kantor Notaris

Secara umum, gambaran metode penelitian
dapat dilihat pada Gambar 2. Tahapan
penelitian  ini  berbasis pada tahapan
pengembangan perangkat lunak menggunakan
metode Waterfall (Akbar, 2023; Usnaini et al.,
2021). Pada metode penelitian ini, terdapat
beberapa tahapan yang akan dilewati untuk
melakukan rancang bangun sistem informasi
arsip berbasis website.
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Gambar 2. Metode Penelitian

Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan
analisis kebutuhan dari data-data yang telah
dikumpulkan. Hasil  analisis  kebutuhan
selanjutnya dirancang menggunakan Data Flow
Diagram (Djauhari & Irfandi, 2022; Gunawan et
al., 2021), Entity Relationship Diagram (Mukhlis
& Santoso, 2023), dan rancangan antarmuka.
Hasil perancangan selanjutnya
diimplementasikan menjadi website. Tahap
akhir dari penelitian ini adalah melakukan
pengujian website yang dihasilkan. Pada
penelitian ini akan dilakukan black-box testing
terhadap fitur-fitur yang dihasilkan pada sistem
untuk memvalidasi apakah seluruh fitur sudah
sesuai dengan kebutuhan yang didefinisikan di
awal (Abdillah et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil observasi dan kajian literatur
yang dilakukan, maka berhasil didefinisikan
kebutuhan fungsional sistem yang harus
dipenuhi. Berdasarkan observasi dengan
pimpinan kantor notaris, didefinisikan hanya
ada 1 pengguna untuk melakukan manajemen
data arsip. Adapun rekapitulasi kebutuhan
fungsional dari pengguna dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

No. | Kebutuhan Fungsional
1 | Login 1. Mengakses halaman
login.

2. Menampilkan semua
fitur yang tersedia.

3. Menginput data
username dan
password.

4. Login ke akun admin.

2 | Dashboard | 1.

Mengakses halaman

dashboard.

2. Menampilkan semua
fitur yang tersedia.

3. Menampilkan statistik
per bulan dalam satu

tahun.
3 | Tambah 1. Mengakses halaman
Akta tambah akta notaris.
Notaris 2. Menampilkan semua

fitur yang tersedia.
3. Menambah data Akta

Notaris.
4 | Semua 1. Mengakses halaman
Akta semua Akta Notaris.
Notaris 2. Menampilkan semua

Jurnal JIS Siwirabuda | 3




No. | Kebutuhan Fungsional

fitur yang tersedia.
3. Menampilkan semua
Akta Notaris.

4. Menghapus dan
mengupdate Akta
Notaris.

5 Logout Logout dari akun admin.

3.2 Hasil Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan menggunakan
Data Flow Diagram (DFD) level 0. Pada DFD ini,
digambarkan proses sistem, entitas, data dan
datastore yang terlibat di dalam setiap proses
di dalam sistem. Berikut gambaran DFD Level O
dari sistem informasi website arsip akta
Notaris.

data admin

info akia notaris———

akta_notaris

Gambar 3. DFD Level 0

Pada gambar di bawah ini merupakan ERD dari
sistem informasi arsip akta notaris. Dapat diliat
pada data entitas “admin” terdapat field “id”,
“username”, “password”, dan “date”.
Kemudian  “admin”  menunjukkan relasi
“mengelola” data entitas “akta_notaris” yang
terdapat field “id”, “kategori”, “nama”,
“keterangan”, “tanggal”, dan “file”. Relasi yang
digunakan pada ERD sistem informasi arsip akta
notaris pada skripsi ini adalah relasi 1 (one) to
Many atau bisa diartikan sebagai satu anggota
entitas dapat berelasi dengan beberapa
anggota entitas lain.

password

1
M

akta_notaris

tanggal

Gambar 4. ERD Sistem Informasi Arsip Akta Notaris

Pada field “kategori” pada sistem ini ditentukan
beberapa kategori seperti:

1.

“JB” untuk kategori akta yang
berhubungan dengan akta Jual Beli
tanah  seperti  Akta  Perjanjian
Pengikatan Jual Beli dan Kuasa di
mana dua akta ini memang saling
berkaitan.

“HB” untuk kategori akta yang
berhubungan dengan hibah, baik
hibah wasiat, maupun hibah lainnya.
“SEWA” untuk kategori akta sewa
menyewa, seperti sewa menyewa
tanah, sewa menyewa bangunan/
toko.

“PENDIRIAN BADAN” untuk kategori
pengesahan badan hukum seperti
pendirian CV, PT, firma maupun suatu
perkumpulan/ organisasi.
“PEMBUBARAN BADAN" untuk
kategori pembubaran badan hukum
pembubaran CV, PT, firma maupun
suatu perkumpulan/ organisasi.
“PEMBATALAN" untuk kategori
pembatalan akta yang berhubungan
dengan transaksi jual beli tanah yang
dibatalkan atau pembatalan akta
lainnya dengan maksud tertentu.
“PERKAWINAN” untuk kategori akta
perjanjian kawin, perjanjian
pembagian harta bersama
berdasarkan perkawinan.

“WARIS” untuk kategori akta yang
berhubungan dengan penerimaan
waris dari orang tua ke anak, waris ke
cucu.
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9. “ROYA” untuk kategori akta consent
roya atau akta untuk hilangnya
dokumen terkait pendaftaran
penghapusan hak tanggungan pada
instansi keuangan.

10. “APA PSA” untuk kategori perjanjian
kerjasama antar apoteker pada suatu
instansi kesehatan.

11. “MKSP” untuk kategori akta yang
berhubungan dengan masuk keluar
anggota suatu badan hukum.

12. “UTANG” untuk kategori akta yang
berhubungan  dengan perjanjian
utang-piutang.

13. “LEPAS HAK” untuk kategori akta
pelepasan hak atas tanahnya yang bisa
saja dilepas untuk jalan/ gang/ saluran
air.

Berdasarkan hasil perancangan DFD dan ERD
yang dilakukan, selanjutnya akan dirancang
antarmuka dari tiap kebutuhan fungsional yang
telah didefinisikan. Pada perancangan halaman
login, dapat dilihat pada gambar di bawabh,
terdapat kolom untuk mengetikkan username
dan password admin, kemudian dapat
mengeklik tombol login.

Login

" Username
Sistem Informasi Arsip Akta Notaris| ~
Gede Bendesa Mas Glery Devana, 5.H, M.Kn { Password

' LOGIN '

Gambar 5. Tampilan halaman Login

Rancangan halaman dashboard memiliki
tampilan, seperti ditunjukkan Gambar 6. Pada
halaman dashboard akan berisi statistik akta
notaris, seperti tahun akta notaris, bulan, dan
jumlah.

Pada rancangan halaman ini terdapat kolom
nama, keterangan, kategori, tanggal, kemudian
upload file. Setelah semua kolom diisi, admin
dapat melakukan aksi save atau cancel.

(]
v

[
HOME Tambah Akta Notaris
Dashboard
ashioar Nama Keterangan
Lo6 I | | |
Tambah Akta Notaris Kategoril Tanggal
Semua Akta Notaris | ‘ | mmiddryyy W |

File

(Choose File ) No file chosen

Cancel

Gambar 7.Tampilan halaman Tambah Akta Notaris

Pada rancangan halaman semua akta notaris
menampilkan semua akta notaris yang telah
ditambahkan pada halaman tambah akta
notaris sebelumnya. Pada halaman ini admin
dapat melihat data berdasarkan kategori,
tanggal dengan melakukan pencarian. Selain itu
admin juga dapat mencetak jumlah akta yang
ditentukan.

&
HOME Semua Akta Notaris
Dashboard
LOG Nama Kategari Keterangan Tanggal File Action
Tambah Akta Notaris
Nama akta S View POF I
Semua Akta Notaris o Sudah - Ew
N Kt Sudah weweor [ W
Nama akta Sudah an—— venror Wl
Narma akta Sudah S——— el |

Gambar 8. Tampilan halaman Semua Akta Notaris

Untuk Jogout dari website, admin dapat
mengarahkan kursor pada logo orang pada
pojok kanan atas, disana akan tampil beberapa
pilihan sesuai dengan fitur yang ada pada
website. Admin dapat memilih “logout” maka
admin akan memasuki halaman utama vyaitu
halaman login.

— . &

Tahun Akta v
HOME

Dashboard Statistik Tahun Akta

LoG @ - 0o Perovian
'
Tambah Akta Notaris

Semua Akta Notaris

.
"
Dashboard
HOME Tambah Akta Notaris
Semua Akta Notaris

Dashboard Semua Akta Notaris

LOG Nama Kategori Keterangan  Tanggal Logout

Tambah Akta Notaris [

Hama sk Sucin — B0
Semua Akta Notaris

Mama akta Sudah iy

Nama akta Sudah envdalyyy

Mama akta Sudah immvddiyyy

Gambar 6. Tampilan halaman Dashboard

Gambar 9. Tampilan fitur Logout

Jurnal JIS Siwirabuda | 5




3.3 Hasil Implementasi
Berdasarkan analisis dan perancangan, maka
pada tahapan ini dihasilkan implementasinya.
Pada halaman login pengguna akan diarahkan
untuk memasukkan username dan password
untuk membuka akun yang telah dimiliki.

&) « « [ e [ - e x

o

Login

= CEX LEEEEECEL

Gambar 10. Halaman Logn

Pada halaman Dashboard ditampilkan statistik
jumlah  akta  Notaris pertahun vyang
dikelompokkan berdasarkan bulan, data akta
ini dapat dilihat ketika pengguna mengeklik
tahun yang sejajar dengan dashboard, maka
website akan menampilkan data yang ingin
dilihat jumlahnya. Pada halaman ini juga
menampilkan beberapa fitur dan halaman yang
dapat diakses oleh pengguna, seperti Tambah
Akta Notaris, menampilkan Semua Akta Notaris
dan fitur logout yang ada dipojok kanan atas
website.

B0 ot [+ - e
PR — - = o

Gambar 11. Halaman Dashboard

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan
aksi tambah data akta Notaris dengan
memasukkan nama akta, tanggal akta, kategori
akta yang sudah ditentukan pada hasil
perancangan ERD di atas, keterangan untuk
akta tersebut dan mengunggah file softcopy
akta dalam bentuk PDF, file yang diunggah saat
ini hanya dapat diunggah jika sudah berbentuk
PDF dan belum bisa jika masih berupa
dokumen doc atau docx. Setelah itu pengguna
mengeklik simpan kemudian akta akan
tersimpan pada menu Semua Akta Notaris.

Tambah Akta Notarls

Gambar 12. Halaman Tambah Akta Notaris

Pada halaman ini pengguna dapat melihat
seluruh data akta Notaris yang ditambahkan
pada halaman tambah Akta Notaris, termasuk
juga dapat melakukan aksi print/ cetak semua
tabel akta, kemudian mencari dengan kategori
atau nama akta, dan bisa juga mencari
berdasarkan rentang tanggal. Pengguna juga
dapat melakukan aksi lihat file PDF, edit akta
Notaris dan hapus Akta Notaris.

C T

= Semun Akt Hotars

Nama atagen Keswrangan  Tagei”

Gambar 13. Halaman Semua Akta Notaris

Fitur logout terletak dibagian pojok kanan atas
dari halaman website, pengguna dapat
langsung mengeklik fitur ini jika telah selesai
menggunakan website, maka akun akan
otomatis keluar dan kembali pada halaman
Login.

q - e x

&= Semua Akta Hotarls

o reama Katmgori Kelwrangan e

'8 @9 @S

Pum@0 6>
Gambar 14. Fitur Logout

3.4 Hasil Pengujian

Tahap selanjutnya pada penelitian ini adalah
melakukan pengujian dari sistem yang
dihasilkan. Pengujian dilakukan berdasarkan
kebutuhan yang sudah didefinisikan di awal,
yaitu terkait login sistem, Dashboard, tambah

Jurnal JIS Siwirabuda | 6



akta Notaris, semua akta Notaris dan logout
akun dari sistem. Tabel 2 menunjukkan hasil
pengujian yang telah dilakukan. Hasil pengujian
memberikan hasil valid pada 5 kebutuhan
Tabel 2. Hasil Pengujian

utama sistem informasi arsip akta notaris. Hasil

pengujian ini

didukung dengan

17 butir

pengujian yang menunjukkan hasil valid

diarahkan ke login.

No. | Kebutuhan Fungsional Butir Pengujian Hasil Pengujian
Mengakses halaman login. Pengguna . mengakses Valid
halaman login
Menampilkan semua fitur | Halaman login menampilkan Valid
yang tersedia semua fitur yang tersedia
1 Login . P -ii
9 Meng-input data username engguna dapat meng-input .
data username dan Valid
dan password.
password
. . Pengguna Jlogin ke akun .
Login ke akun admin. > Valid
admin
Mengakses halaman | Pengguna mengakses Valid
dashboard halaman dashboard
. ) Halaman dashboard
Menampilkan semua fitur . ) .
. menampilkan semua fitur Valid
2 Dashboard | yang tersedia .
yang tersedia
. - Halaman dashboard
Menampilkan statistik total . .
. menampilkan  total akta Valid
akta Notaris pertahun .
Notaris pertahun
Pengguna mengakses
Mengakses .halaman halaman tambah Akta Valid
tambah Akta Notaris .
Notaris
Hal h Ak
Tambah Menampilkan semua fitur aa”?a" taml?a ta .
3 . . Notaris menampilkan semua Valid
Akta Notaris | yang tersedia ) .
fitur yang tersedia
Pengguna dapat melakukan
Dapat. menambah  Akta tambah Akta Notaris dan Valid
Notaris . -
menyimpan Akta Notaris
Mengakses halaman semua | Pengguna mengakses .
. . Valid
Akta notaris halaman semua Akta notaris
. ) Halaman semua Akta Notaris
Menampilkan semua fitur . . .
. menampilkan semua fitur Valid
yang tersedia .
yang tersedia
Menampilkan semua Akta | Pengguna dapat melihat .
. ) Valid
Notaris daftar semua Akta Notaris
Semua Akta P dapat h
4 ! . Dapat menghapus dan enggu.na apat menghapus .
Notaris . kemudian meng-update Akta Valid
meng-update Akta Notaris .
Notaris
Pengguna dapat mencari
Mencari data Akta Notaris Akta Notaris berdasarkan Valid
kategori dan tanggal
Pengguna dapat mencetak
Mencgtak tabel Akta tabel Akta Notaris sesuai Valid
Notaris R
yang diinginkan
Pengguna logout dari akun
5 Logout Logout dari akun admin admin dan kembali Valid

Sumber : (Hasil pengujian penelitian)
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4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan sistem informasi arsip akta
notaris berbasis website dengan metode
waterfall berhasil memberikan solusi atas
berbagai permasalahan yang terdapat dalam
proses pengarsipan manual, seperti risiko
kehilangan data, keterbatasan pencarian
dokumen, dan kurangnya efisiensi kerja. Sistem
yang dikembangkan mampu memenuhi
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan,
seperti login, dashboard statistik, input data
akta, pengelolaan data arsip, dan fitur
pencarian serta cetak data, yang semuanya
telah diuji dan menunjukkan hasil valid melalui
pengujian black-box. Dengan sistem ini,
pengelolaan arsip menjadi lebih terstruktur,
aman, dan efisien, serta mendukung
peningkatan profesionalisme dan kepatuhan
notaris terhadap regulasi yang berlaku.
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